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Abstrak:Padazamansekarangdakwahmerupakanprosesinternalisasi,eksternalisasi

yangsangatpentingdalam segalahaldenganmengajarkantentangajaranislam kepada

setiapmuslim untukmendapatkanhasilkritikrealitassosialatauinteraksikepadasetiap

obyektentangilmudakwah.Tujuanuntukmengetahuitentangdakwahislam supaya

bisamencapaikhairuummah,sertapengetahuanhasilkritikanalitikdibuktikandengan

adanya metode ilmiah,teori-teoridakwah,kemudian teoridakwah tersebutdapat

dijadikansebagaiilmudakwah.Keilmuandakwahdibangunberdasarkankerangkafikir

yangbersumberterhadappengetahuanyangberuparealitasdakwahsecaralangsung

maupuntidaklangsunguntukdisampaikankepadamad’uataumasyarakat.

Dalam komunitasmuslim dakwahmemegangpentingsebagaisasaranyangditujukan

dalam sebuahbentukpembangunan,sertadakwahjugaberdasarkanhakikatnyasebagai

pembangunan.Dalam perkembangan dakwah sendiritidak lepas daribagaimana

komunitas atau kelompok ummatsangatberkatan dengan intensitas dan kualitas

dakwah yang dilakukan oleh ummatIslam,dengan adanya dakwah Islam sangat

membangunbagimasyarakatdalam halsosial,ekonomi,budaya,politik,sertabisa

menjdikan dirisendirisebagaifaktoryang utama dalam merubah tatanan sosial

terhadappembangunan.Ilmudakwahyaituilmutranspormatifsebagaiperwujudaniman

yangmenjadiamalsholehseseorangyangtumbuhdarikesadaranintelektualdirisendiri

karnakseluruhansangatberpihakterhadapmanusiasebagaialatuntukberinteraksi

dalam menyampaikandakwahatauajaranIslam yangterkandungdidalam Al-qur’an
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maupunalhadistsebagaituntunandanpeganganhidupmanusiadidalam menjalankan

sebuahkehidupandiduniaini.

Katakunci:DalilKewajiban,Unsur-UnsurDakwah,CommunityDevelopment

A.Pendahuluan

Pengembangan masyarakatIslam (Islamic Community Development)adalah

bentukdakwahdengansasaranyangmemilikipotensi-potensiyang sangatluasdi

masyarakat,secaraimplementatifdalam mencapaisasaransangatdiperlukanberbagai

teoridankritikyangmembangundalam perangkatkonseptualdanoperasionaldalam

pengaplikasikan nya. Langkah pertama adalah membangun sasaran dalam

pengembanganharusdiperjelas,apafaktor-faktoryangterdapatdalam masyarakatsaat

inisupayamampumengangkatkualitaskehidupansecarakesejahteraan,kedamaian,

sertabagaimanastrategidalam pencapaianyanglebihmaksimaldanbaik.

Apabila melihatdariasalmuasalterbentuknya bidang ini(pengembangan

masyarakatIslam)tidakbisadipisahkandengandakwahkarnakeduainisalingberkaitan

satusamalain.Dakwahsendirimemilikisasaranutamayangsangatberagam bukan

sajadarijenisperkembanganmasalahyangterjadipadalingkunganmasyarakatatau

individutetapijugauntukmenjadikannyasasarandalam masyarakatsecaraumum,

sertadalam perkembanganyangterdapatpadailmudakwahmenjelaskanadanya6

macam sasaransepertimad’uyangdigarapolehdakwahyaitudimulaidaridirikita

sendiri(da’wah an-nafsiyah),antarperseorangan (da’wah al-fardiyyah),kelompok

(da’wahal-fi’ah),organisasi(da’wahal-hijbiyah),antarsuku(da’wahas-syu’ubiyahwa

qobailiyyah),dalam komunitas(da’wahal-ummah).DakwahIslam merupakansebuah

bentukpenyajianterhadappenilaiankritispadanilai-nilaikebenaranataufakta,sehingga

faktatentangmetafisikdanetiksertarelevansinyapadamanusia.Dalam landasan

ontologis, epistimologis, aksiologis, dan filosofis karna tidak diragukan lagi

kebenarannyaterhadapdilegimitasimenjadidisiplinilmudakwah.

Dakwahsebagaiprosespenyelamatanmanusiadarisetiappersoalanyangsangat

merugikan,kerjakerasdankaryabesarseseorangbaiksecaraindividualmaupunsosial

yangdiperuntukanpadaTuhandanmakhluknya.Dakwahjugamerupakankerjayang
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sadardalam melakukankesejahteraan,kedamaianpersamaan,sertakebahagiaan yang

berdasarkansistem untukdisampaikankepadaAllahSWT.Jikamelihatdalam mekanis

danteknispengembanganini,sehinggadalam program inidiakuimasihperlukerjakeras

serta usaha yang maksimaluntuk melakukan kajian-kajian yang bersifatinsentif

terutamadalam memanfaatkanteori-teoriyanglebihbanyakberkembangdalam sikap

disiplinilmusosiallainsertailmu-ilmudasarmisalnyasosiologidanpsikologidanilmu

sosialyaituekonomi,politik,humaniora,budaya.

B.Pembahasan

1.PengertianDakwah

Dakwahdalam artiamarma’rufnahimunkarmerupakansyaratyangmutlakbagi

kesempurnaandankeselamatanhidupmasyarakat.Yaitumerupakankewajibanbagi

pembawaanfitrahselakumakhluksosialdankewajibanyangditegaskanolehrisalah,

olehkitabbullah,dansunnahrasul.1 Sedangkanpengertiandakwah,menurutM.Bahri

GhazalimenjelaskanbahwakatadakwahsecaraBahasaberasaldariBahasaArab,dari

katakerja(fi’il)yaituda’a,ya’dyangartinyamengajak,menyeru,mengundang,atau

memanggil.Kemudiankatajamakyaituda’watanyangartinyaajakan,seruan,undangan

ataupanggilan.2

MenurutTohaYahyaUmar,bahwapengertiandakwahdapatdibagimenjadiduayaitu:

1.Pengertianumum,Dakwahadalahsuatuilmupengetahuanyangberisicara-cara,

tuntunan,bagaimanaseharusnyamenarikperhatianmanusiauntukmenganut,

menyetujui,melaksanakansuatuideologi,pendapat,danpekerjaantertentu.

2.Pengertiankhusus,Dakwahadalahmengajakmanusiadengancarabijaksana

kepadajalanyangbenarsesuaidenganperintahAllahSWT,untukkemaslahatan

dankebahagiaanmerekadiduniaakhirat.3

Tujuan dakwah merupakan pernyataan bermakna,keinginan yang dijadikan

1M.Nasir,Fiqhudda’wah(Jakarta:DewanDa’wahIslamiyahIndonesia,2017),h.121.
2M.BahriGhazali,Da’wahKomunikasiMembangunKerangkaDasarIlmuKomunikasiDa’wah(Jakarta:
PedomanIlmuJaya,1997),h.5
3BasrahLubis,PengantarIlmuDakwah,(Jakarta:CV.Tursina,1992),h.18
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pedoman manajemen organisasiuntuk meraih hasiltertentu atas kegiatan yang

dilakukandalam dimensiwaktutertentu.Tujuandiasumsikanberbedadengansasaran.

Dalam tujuan memilikitarget-targettertentu untuk dicapaidalam waktu tertentu,

sedangkansasaranadalahpernyataanyangtelahditetapkanolehmanajemenpuncak

untukmenentukanarahorganisasidalam jangkaPanjang,sebenarnyatujuandakwah

tidak terlepas daripembicaraan tentang Islam sebagaiagama dakwah.Islam itu

berisikanpengambilanfitrahmanusiapadaesensisemulasebagaihambaAllahSWT

dansekaliguskhalifattulah,manusiaadalahpuncakciptaanAllahSWTyangtertinggi

dimukabumiinisertafitrahmanusiapalinghakikiyangdiajarkanIslam adalahtauhid.4

2.Dalilkewajibantentangdakwah

Secaranormatifyangdijadikanlandasandalam berdakwahadalahAl-Qur’ansurat

An-Nahlayat125yangberbunyisebagaiberikut:

يَهِ يْتِلَّا بِ مْهُلْدِاجَوَ ةِنَسَحَلْا ةِظَعِوْمَلْا وَ ةِمَكْحِلْا بِ كَبِّرَ لِيْبِسَ ىلٰاِ عُدْاُ
نَيْدِتَهْمُلْا بِ مُلَعْاَ وَهُوَ هٖلِيْبِسَ نْعَ لَّضَ نْمَبِ مُلَعْاَ وَهُ كَبَّرَ نَّاِ نُۗسَحْاَ

Serulah(manusia)kepadajalanTuhanmudenganhikmahdanpelajaranyangbaikdan

bantahlahmerekadengancarayangbaik.sesungguhnyatuhanmudialahyanglebih

mengetahuitentangsiapayangtersesatdarijalan-nyadandialahyanglebihmengetahui

orang-orangyangmendapatpetunjuk.

Berdasarkanayatdiatas,dakwahyaitukewajibanmengajakmanusiakejalan

Allah dengan cara hikmah,mau’idhah hasanah,dan mujadalah secara ahsan yang

diaplikasikandengancarabiahsanAl-Qur’ansuratFushshilat41:33.Dakwahjuga

merupakan perwujudan tugasdan fungsimanusia sebagaikhalifah fial-ardh yang

melekatsejak awalpenciptaan manusia,5 yaitu dalam rangka menumbuhkan dan

mewujudkankeshalehanindividudankeshalehansosial,yaitupribadiyangmemiliki

4HadiSofyan,IlmuDakwah:KonsepParadigmaHinggaMetodologi,(Jember:CSS,2012),h.18
5Q.S.Al-Baqarahayat30terjemahnyasebagaiberikut:“ingatlahKetikatuhanmuberfirmankepadapara
malaikat:“sesungguhnyaakuhendakmenjadikanseorangkhalifahdimukabumi.”Merekaberkata:
“mengapaengkauhendakmenjadikan(khalifah)dibumiituorangyangakanmembuatkerusakanpadanya
danmenumpahkandarah,padahalkamisenantiasabertasbihdenganmemujiengkaudanmensucikan
engkau?”tuhanberfirman:“sesungguhnyaakumengetahuiapayangtidakkamuketahui.”
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kasihsayingterhadapsesameumatsertamewujudkantatananmasyarakatmarhamah

yangdilandasiolehkebenarantauhid,persamaanderajat,semangatpersaudaraan,

kesadaranakanartipentingnyakesejahteraanuntukBersama,sertapenegakankeadilan

ditengah-tengahkehidupanmasyarakat.

Tugasdanfungsimanusiasebagaimanadisebutkandiatasmerupakanimplikasi

darikedudukan dan posisimanusia sebagaihamba Allah yang diangkatmenjadi

petugasnya dengan jabatan sebagaikhalifah (wakilAllah)dibumi,sebagaimana

ditegaskandidalam Al-Qur’andiantaranyayaitu:

1.Tugas beribadah,yaitu menegakkan ke-Esaan Allah memberantas segala

macam kemusyirikandanmelaksanakanpengabdiankepadanya.

2.Tugaskhalifah,yaknibahwamanusiaadalahkhalifah(wakil)Allahdibumi.

Sementaraitudalam dakwahpastiadayangnamanyamasalahatauproblem

dengan adanya perkembangan masyarakat merupakan sebuah keniscayaan.Hal

tersebutsangatmemungkinkarenamanusiasecarafitrahdiciptakansebagaimakhluk

sosialyangyanghanyasajabisabertahanhidupsecaraBersama-sama.

Dakwah adalah upaya untuk mengubah situasikepada yang lebih baik dan

sempurnabaikterhadapindividumaupunmasyarakat.PadahakikatnyadakwahIslam

merupakan aktualisasiImaniyang dimanifestasikan dalam suatu sistem kegiatan

manusia beriman,dalam bidang kemasyarakatan yang dilaksanakan teratur,untuk

mempengaruhicaramerasa,berfikir,bersikapdanbertindakmanusiapadadataran

kenyataan individualserta sosial-kulturaldalam rangka mengusahakan terwujudnya

ajaranIslam dalam semuasegikehidupanmanusiadengancaratertentudansudah

tertata.

Sistem dakwahmemilikifungsimengubahlingkungansecaralebihterperinciyang

memilikifungsimeletakandasareksistensimasyarakatIslam,merumuskannilai-nilai

keadilan,samaan,persatuan,perdamaian,kesejahteraan,kebaikanmaupunkeindahan

sebagaibentuk penggerak pengembangan masyarakatmembebaskan individu dan

masyarakatdarisistem kehidupanyangdzalim (tirani,totaliter)menujusistem yangadil,

menyampaikankritiksosialataspenyimpanganyangberlakudalam masyarakatuntuk
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rangka mengemban tugas nahimunkar,memberialternatifkonsepsiatas kendala

sistem,untukrangkamelaksanakanamarma’rufdalam meletakkansistem sebagaiinti

daripenggerakanjalannyasejarah.

3.Unsur-UnsurDakwah

Didalam unsur-unsurdakwahdapatdibagimenjadibeberapamacam yaitu:

1.Da’i

Didalam subjekdakwahadayangdisebutdengan(ulama,da’i,mubaligh)subjek

tersebut melaksanakan tugas-tugas dalam berdakwah.Pelaksanaan tugas

dakwah bisa dilakukan perorangan ataupun berkelompok, seorang da’i

menempatikedudukanyangterbaikdanterhormatdihadapanAllah.

2.Mad’u

Secaraetimologikatamad’uberasaldariBahasaArabartinyaobjekatausasaran.

Secaraterminologimad’uadalahorangataukelompokyanglazim dibuatjamaah

yangsedangmenuntutajarandariseorangda’i.

3.Maddah

Materidalam kegiatandakwahmeliputiakidah,ibadah,muamalah,danakhlak

yang diajarkan Allah dalam Al-qur’an melaluiRasulnya.Ajaran tersebuttidak

hanyaberupateoriakantetapijugaperbuatanparada’isehinggaaudienceakan

menganggapbahwada’itersebutpatutdicontoh.

4.Wasilah

Mediadakwahsebagaialatperantarabermanfaatuntukmenyampaikanpesan

dakwah kepada khalayak,sedangkan menurutWardiBakhtiarmedia dakwah

adalahperalatanyangdipergunakanuntukmenyampaikanmateridakwahpada
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saatzamanmodernsepertiiniyangberupatelevisi,radio,internet,danlain-lain.6

5.Thariqah

MetodedakwahadalahberasaldariBahasaYunaniasalkatadarimethodsberarti

jalan.Secaraistilahmetodedakwahadalahsegalacaramenegakkansyariat

Islam untukmencapaitujuandakwahyangtelahditentukan,yaituterciptanya

kehidupanbaikdiduniamaupundiakhiratdenganmenjalanisyariatIslam secara

murnidankonsekuen.Metodedakwahadalahcara-caratertentuyangdilakukan

olehseorangda’ikepadamad’uuntukmencapaitujuandiatasdasarhikmahdan

kasihsayang.7

4.ComunityDevelopment/PengembanganMasyarakatIslam

Secaraistilah,pengembanganberartimembinadanmeningkatkankualitas.Jim

life menggunakan kata developmentyang menunjuk pada pengembangan.Dalam

bukunyacommunitydevelopmentyangditerjemahkanolehSastrawanManullang,Nurul

Yakin, M. Nursyahid menyebutkan bahwa kata pengembangan sama-sama

diterjemahkandarikatadevelopment.

Secara terminologi, pengembangan masyarakat Islam berarti

menstransformasikandanmelembagakansemuasegiajaranIslam dalam kehidupan

keluarga(usrah),kelompoksosial(jamaah),danmasyarakat(ummah).MenurutSudjana

pengembangan masayarakatmengandung artisebagaiupaya yang terencana dan

sistematis yang dilakukan oleh,untuk dan dalam masyarakatguna meningkatkan

kualitashidup pendudukdalam semua aspekkehidupannya dalam suatu kesatuan

wilayah.MenurutAmrullahAhmadsepertidikutipolehNanihdanAgus.8

Dakwah dalam bentuk pengembangan masyarakat dan pemberdayaan

masyarakatadalahprosesdariserangkaiankegiatanyangmengarahpadapeningkatan

tarafhidupdankesejahteraanmasyarakat.Dalam halinidakwahsetidaknyaditempuh

6Pehainanto,InternetSebagaiMediaDakwahAlternatifPadaMasyarakatInformasi,(Surabaya:Jurnal
IlmuDakwah,FakultasDakwahIAINSunanAmpel.Vol.4no2,2001),h.8
7MiraFauziyah,UrgensiMediaDanDakwah,(Yogyakarta:AKGroup,2006),h.102
8NanihMachendrawatydanAgusAhmadSyafei,PengembanganMasyarakatIslam DariIdeologi,Strategi
SampaiTradisi,(Bandung:PTRemajaRosdakarya,2001),h.29
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karenapalingmendasardanmendesak,dakwahdalam bentukaksi-aksinyata.

5.PengembanganMasyarakatIslam TentangMaknaDakwah

Dakwahdalam perspektifilmudakwah,bentuknyadapatdibagimenjadiempat

bentukdiantaranyayaitu:tablighIslam sebagaiupayapenerangandanpenyebaran

ajaran Islam,irsyad Islam sebagaiupaya atau Langkah sebagaibimbingan dan

penyuluhanIslam,tadbirIslam sebagaiupayapemberdayaanummatdalam menjalankan

ajaranagamaIslam melaluiLembaga-lembagadakwahyangadadisekitar,tathwirIslam

sebagaiupayauntukmemberdayakandanmengembangkanmasyarakattentangajaran

agamaIslam.

KemudiandapatdilihatdaribentukkonteksnyapengembanganmasyarakatIslam,

karnalebihbanyakmenggunakankonteksyangbersifatdakwah.Dakwahfi’ahyaitu

prosesdakwahseorangda’iterhadapsekelompokataukomunitasmad’udengancara

bertatap muka,secara dialogis yang berlangsung berupa kelompo kecil atau

perkumpulan masyarakat kecil, serta komunitas-komunitas mad’u yang sudah

terorganisir,sepertimajelis taklim,madrasah,serta ma’had (pesantren).Dakwah

hizbiyah atau jam’iyah yaitu proses dakwah yang dilakukan oleh da’i yang

mengidentifikasidirinya dengan penampilan dan kostum sebuah Lembaga atau

organisasidakwahtertentu,kemudianmendakwahiataumenyampaikanpesanyang

bersifatbaik terhadap anggota ataupun komunitas diluarkelompok darisebuah

organisasitersebut.Dakwahummahseorangda’imenyampaikanpesankepadaorang

banyakataumad’umelaluimimbar,ataumediamassabaikcetakmaupunelektronik

dalam suasanamonologis,dengansuasanabertatapmukaatautidakbertatapmuka

kepadaaudience.Dakwahsyu’ubiyahqabailiyahseorangda’iyangmenyampaikanpesan

baikkepadasemuamad’uyangberidentitaskansepertietnis,budaya,ataubangsaserta

rasyangberbeda-bedasatudenganyanglainnya.

Kegiatandakwahadalahprosesmenciptakanataumembanguntatanansosial

berlandaskanetikaIslam.Baikyangberkenaandenganaspekkeyakinan,fikrah,sikap,

sertaperilaku.Selanjutnyajikadilihatdarihakikatdakwahtersebutdarisegiaspeksosial,

mempunyaiartimembangun.MembanguntersebutmerupakansebuahGerakanuntuk

menciptakankehidupanyanglebihbaiklagiuntuksemuamasyarakat,makademikian
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dakwahsertapembangunanyaituduakonsepyangbisamenjadiberbeda-beda,akan

tetapimempunyaititiksebuahkorelasidiantarakeduanyatersebutkarnadakwahsendiri

mempunyaiartiyangsangatluasyaitumembangun,sertapembangunanituadalah

prosesdakwahuntukmenjadikanmasyarakatmengetahuitentangajaranIslam dengan

adanyadakwah.

Berbagaipenjelasandaridakwahtersebutmerupakanprosespembangunan.Hal

tersebutdiperkuatdenganmaknasertaargument-argumenmengenaipembangunan

diantaranyayaitu:1.Mengajakoranguntukberbuatbaikyangtersimpuldalam kalimat

“yad’uunailaal-khairhaliniyangmenjaditugasseorangulama,2.Menyuruhorang

berbuatbaikdanbenarataubijakyangterkandungdidalam kalimat“wayamurrunabial-

ma’rufmerupakantugasutamaumaro,3.Mencegahperbuatanyangmunkarterkandung

didalam kalimat“wayanhaunaanilmunkar”yangmerupakantugasutamadaripelaksana

keamanan.

PengembanganmasyarakatIslam (PMI)ataubisajugadiartikancommunity

development atau pemberdayaan atau emfowerment. Sebagai alternatif model

pembangunan didefinisikan sebagaisuatu proses membantu masyarakat untuk

mengambilkeputusandanmenentukantindakanyangakanialakukan.Atau,suatu

upaya untuk membentuk dan membina masyarakatyang mandirisupaya terlibat

langsungdalam prosespembangunandantidakadalagisikapketergantunganterhadap

bantuanoranglain,masyakaratmenjadiobjekyaitumasyarakatkomunalyangdiikat

olehnilai-nilaiIslami.

HakekatpengembanganmasyarakatIslam adalahpersoalanmodel(uswah)yang

dapatditelitisecaraempirikolehmad’uyangberkaitandenganbentuknyataperilaku

individu(syahsiyah)dankolektif(jama’ah)yangdikategorikansebagaiperilakudalam

bentukdimensiamalyang soleh.Masalah itu disebutjuga sebagaimasalah yang

berbentukmodelempirikyaituperilakuIslam dalam memecahkansebuahmasalah.

Sedangkanmasalahdisebutjugasebagaiproblem dakwahdalam sebuahtindakanyang

nyata.
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6.ProblematikaDakwahdalam MenghadapiperkembanganMasyarakat

Perkembangan masyarakat adalah sebuah keniscayaan. Hal ini sangat

memungkinkan,karenamanusaisecara“fitrah”diciptakansebagaimakhluksosialhanya

bisabertahanhidupsecaraBersama.Dakwahadalahupayauntukmengubahsituasi

kepadayanglebihbaikdansempurnabaikterhadapindividumaupunmasyarakat.Pada

hakikatnyadakwahIslam merupakanaktualisasiImaniyangdimanifestasikandalam

suatu sistem kegiatan manusia beriman,dalam bidang kemasyarakatan yang

dilaksanakan secara teratur,untuk mempengaruhicara merasa,berfikir,bertindak

manusiapadadatarankenyataansertasosial-kulturaldalam rangkamengusahakan

terwujudnyaajaranIslam dalam semuasegikehidupanmanusiadengancaratertentu.9

Dalam kaitandenganmaknadakwahini,menurutAhmadWatikPratiknyaada

beberapa halyang perlu kita perhatikan secara seksama agar dakwah dapat

dilaksanakandenganbaik:Pertama,dakwahseringdisalahmengartikansebagaipesan

yangdatangdariluar,baikdalam formulasipendekatanataumetodologis,maupun

formulasipesandakwahnya,karenadakwahdianggapluar,makaLangkahpendekatan

lebih diwarnaidengan pendekatan interventif,dan para dailebih mendudukan diri

sebagaiorang asing tidakterkaitdenganapayang dirasakandandibutuhkanoleh

masyarakat.Kedua,dakwahseringdiartikanmenjadisekadarceramahdalam artisempit,

kesalahaninisebenarnyasudahseringdiungkapkanakantetapidalam pelaksanaannya

tetapsajaterjadipenciutanmakna,sehinggaoerientasidakwahseringpadahal-halyang

bersifatrohanisaja,IstilahDakwahpembangunan,ataudalam maknalaindakwahyang

pesan-pesannya penuh dengan titipan sponsor.Ketiga,masyarakatyang dijadikan

sasaran dakwah sering dianggap masyarakatyang vacuum ataupun steril,padahal

dakwahsekaranginiberhadapandengansuatusetting(latarbelakang)masyarakat

denganberagam corakdankeadaanya,denganberbagaipersoalanmasyarakatyang

serbanilaidanmajemukdalam tatakehidupannya,masyarakatyangberuubahdengan

cepatnya yang mengarah pada msyarakat fungsional, masyarakat teknologis,

masyarakatsaintifik,danmasyarakatterbuka,karenaitusudahtidakadatempatnyalagi

apabila kita tetap mempertahankan kegiatan dakwah yang asal-asalan.Keempat,

9AmrullahAchmad,DakwahIslam danPerubahanSosial,(Yogyakarta:PrimaData,1983)
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memangbenarpula,bahwaAllahSwtakanmenjaminkemenanganal-haqyangkita

dakwahkankarenayanghaqjelasakanmengalahkanyangbathil,akantetapikitasering

lupabahwauntukberlakunyasunatullahtersebut,dibutuhkansunatullahyanglainyaitu

kesungguhan.Kelima,ada kecenderungan pada sementara kalangan daiuntuk

melakukankegiatandakwahsecaraindividual,tanpaterkaitdengandai-dailainnyauntuk

melakukannyasecaraBersama-sama,akibatnyadakwahyangdilakukannyahanyalah

terbataspadadakwahbil-qaul(denganlisan).10

10AhmadWatikPratiknya,KonsepdanMetodeDakwahdiKalanganGenerasiMuda,makalahini
disampaikanpadaSilahturahmidanDialogDakwahGenerasiMuda,(Bandung:24-26Maret1989)
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KESIMPULAN

DaripembahasandiatasdapatdisimpulkanyaituDakwahmerupakanajakan,

seruanataupanggilanuntukmanusiakepadaTuhannya,jadimanusiasebagaikhalifah

ataupemimpinharusmemberikanajaranIslam yangbaikuntukkedepannyadalam

melaksanakanpenggerakanataupembangunanmanusiauntukmenjadiagenperubahan

yanglebihbaiklagiuntukmasadepanummat.

PengembanganmasyarakatIslam (PMI)ataubisajugadiartikancommunity

development atau pemberdayaan atau emfowerment. Sebagai alternatif model

pembangunan didefinisikan sebagaisuatu proses membantu masyarakat untuk

mengambilkeputusandanmenentukantindakanyangakanialakukan.Atau,suatu

upaya untuk membentuk dan membina masyarakatyang mandirisupaya terlibat

langsungdalam prosespembangunandantidakadalagisikapketergantunganterhadap

bantuanoranglain,masyakaratmenjadiobjekyaitumasyarakatkomunalyangdiikat

olehnilai-nilaiIslami.

HakekatpengembanganmasyarakatIslam adalahpersoalanmodel(uswah)yang

dapatditelitisecaraempirikolehmad’uyangberkaitandenganbentuknyataperilaku

individu(syahsiyah)dankolektif(jama’ah)yangdikategorikansebagaiperilakudalam

bentukdimensiamalyang soleh.Masalah itu disebutjuga sebagaimasalah yang

berbentukmodelempirikyaituperilakuIslam dalam memecahkansebuahmasalah.

Sedangkanmasalahdisebutjugasebagaiproblem dakwahdalam sebuahtindakanyang

nyata.
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